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BAB 

1 ASPEK KETERAMPILAN MENULIS 

 

Menulis merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa 

yang memiliki peranan penting dalam kehidupan. Dengan menulis, 

seseorang mampu mengungkapkan atau mengekspresikan 

gagasan, ide, pendapat maupun perasaan yang dimiliki. Untuk 

terampil dalam menulis, tidak cukup hanya dengan mempelajari 

pengetahuan tentang teori menulis saja. melainkan harus dimulai 

dengan banyak belajar dan latihan. Kegiatan belajar dan latihan 

inilah yang nantinya akan meningkatkan kemampuan menulis 

seseorang. 

Keterampilan menulis tidak dapat dipisahkan dari proses 

pembelajaran. Keterampilan menulis diberikan dalam 

pembelajaran formal dengan tujuan agar siswa dapat menuangkan 

gagasan, pikiran, pendapat dan kisah tentang kehidupan orang lain. 

Selain itu, pembelajaran menulis diberikan dengan maksud agar 

siswa dapat memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya 

dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan. Salah satu bentuk 

menggunakan bahasa Indonesia yang tepat dan kreatif dapat 

diwujudkan melalui kegiatan menulis. 

Keterampilan menulis dalam pembelajaran dapat 

dihubungkan dengan budaya literasi. Budaya literasi menjadi 

faktor penting bagi siswa untuk berlatih menulis. Namun, pada 

kenyataannya budaya literasi di Indonesia masih rendah. Menurut 

Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud), hasil penelitian 

Programe for Internasional Student Asessment (PISA) menyebut, 

budaya literasi masyarakat Indonesia tahun 2012 terburuk kedua 

ASPEK KETERAMPILAN 

MENULIS 
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BAB 

2 HAKIKAT MENULIS TEKS BERITA 

 

A. Pengertian Menulis Teks Berita 

Menulis merupakan keterampilan yang paling tinggi 

jenjangnya, sehingga tidak mudah untuk melakukan kegiatan 

menulis karena harus melalui proses dan latihan secara serius 

dan terus menerus. Banyak orang dapat menyimak, berbicara 

dan membaca dengan baik, namun ketika mereka harus 

dihadapkan dengan menulis mereka masih mengalami banyak 

kesulitan, terutama dalam menuangkan ide-ide yang ada dalam 

bentuk tulisan. Menurut Tarigan (2008:3) “Menulis merupakan 

suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 

berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka 

dengan orang lain”. Berbeda halnya dengan berbicara yang 

merupakan alat komunikasi langsung, menulis merupakan 

suatu kegiatan yang bersifat produktif dan ekspresif. Selain itu, 

Semi (2007:14) berpendapat bahwa: 

Menulis merupakan suatu proses kreatif memindahkan 

gagasan ke dalam lambang-lambang tulisan. Dalam 

pengertian ini, menulis memiliki tiga aspek utama. Pertama, 

adanya tujuan atau maksud tertentu yang hendak dicapai. 

Kedua, adanya gagasan atau sesuatu yang hendak di 

komunikasikan. Ketiga, adanya sistem pemindahan gagasan 

itu, yaitu berupa sistem bahasa. 

Selanjutnya, menurut Nurudin (2007:4), “Menulis 

merupakan segenap rangkaian kegiatan seseorang dalam 

rangka mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya 

HAKIKAT MENULIS 

TEKS BERITA 
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BAB 

3 MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF  

 

Pada bagian ini akan diuraikan pengertian model 

pembelajaran kooperatif, karakteristik model pembelajaran 

kooperatif, tujuan model pembelajaran kooperatif, prinsip-prinsip 

model pembelajaran kooperatif, keunggulan dan kelemahan model 

pembelajaran kooperatif, jenis-jenis model pembelajaran kooperatif, 

model pembelajaran koopeartif tipe STAD, pengertian model 

pembelajaran koopeartif tipe STAD, persiapan model pembelajaran 

koopeartif tipe STAD, dan langkah-langkah model pembelajaran 

koopeartif tipe STAD. 

 

A. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Rusman (2011:202), ”Pembelajaran kooperatif 

merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan 

bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 

anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan 

struktur kelompok yang bersifat heterogen”. Menurut Suprijono 

(2013:54), ”Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih 

luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-

bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh 

guru”. Selain itu, Slavin (2005:4) menyatakan pembelajaran 

kooperatif merujuk pada berbagai metode pengajaran di mana 

para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk 

saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi 

pelajaran. Senada dengan pendapat di atas, Roger (dalam Huda, 

2011:29), menyatakan sebagai berikut. 

MODEL PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF 
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BAB 

4 MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE  STAD 

 

Pada landasan teori mengenai model pembelajaran tipe 

STAD ini, penulis tidak menjelaskan beberapa aspek seperti ciri-ciri, 

tujuan, dan prinsip-prinsip model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD karena aspek-aspek tersebut pada dasarnya masih mengacu 

ke model pembelajaran kooperatif secara umumnya. Adapun aspek 

yang penulis tampilkan hanya berupa pengertian dan langkah-

langkah model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

 

A. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

Menurut Iru dan Arihi (2012:143), “Pembelajaran 

kooperatif tipe STAD merupakan salah satu tipe dari model 

pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-

kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang 

siswa secara heterogen”. Isjoni (2009:51) menyatakan “STAD 

merupakan salah satu tipe kooperatif yang menekankan pada 

adanya aktivitas dan interaksi di antara siswa untuk saling 

memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi 

pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal”. Senada 

dengan pendapat di atas, Suprihatiningrum (2013:202) 

menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

mengacu kepada belajar kelompok siswa dan menyajikan 

informasi akademik baru kepada setiap siswa setiap minggu 

menggunakan presentasi verbal atau teks.  

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah model 

pembelajaran yang mengacu kepada belajar kelompok siswa 

MODEL PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF TIPE STAD 
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BAB 

5 MODEL PEMBELAJARAN LANGSUNG 

 

Pada bagian ini akan diuraikan pengertian model 

pembelajaran langsung, prinsip-prinsip model pembelajaran 

langsung, keunggulan dan kelemahan model pembelajaran 

langsung, dan langkah-langkah model pembelajaran langsung. 

 

A. Pengertian Model Pembelajaran Langsung 

Menurut Suprihatiningrum (2013:229), “Model 

pembelajaran langsung adalah model pembelajaran yang 

berpusat pada guru”. Selain itu, Aunurahhman (2010:169) 

menyatakan bahwa pembelajaran langsung merupakan suatu 

model pembelajaran yang kegiatannya terfokus pada aktivitas-

aktivitas akademik sehingga di dalam implementasinya guru 

melakukan kontrol yang ketat terhadap kemajuan belajar siswa. 

Pendapat lain mengatakan bahwa pembelajaran langsung 

merupakan suatu model pembelajaran yang terdiri dari 

penjelasan guru mengenai konsep atau keterampilan baru 

terhadap siswa (Joyce, 2011:423). Senada dengan pendapat di 

atas, Arends (dalam Trianto, 2012:41) menyatakan bahwa model 

pembelajaran langsung adalah salah satu pendekatan mengajar 

yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa 

yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan 

pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik yang 

dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap, selangkah 

demi selangkah. 

  

MODEL PEMBELAJARAN 

LANGSUNG 
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BAB 

6 KEMAMPUAN MENULIS TEKS BERITA SISWA YANG DIAJAR MENGGUNAKAN MODEL  KOOPERATIF TIPE S TAD DAN  MODEL PEM BELAJARAN LANGSUNG 

 

Kemampuan menulis teks berita siswa yang diajar dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi daripada 

kemampuan menulis teks berita siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran langsung.  

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD mengkondisikan 

siswa dalam bentuk kelompok yang heterogen. Kelompok atau tim 

yang dibentuk bertujuan untuk memudahkan siswa mendiskusikan 

permasalahan yang ditemui dalam proses pembelajaran. Dalam hal 

ini, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 

menjadikan siswa bersemangat untuk mengikuti proses 

pembelajaran.  

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Isjoni (2009:51) bahwa 

STAD merupakan salah satu tipe kooperatif yang menekankan 

pada adanya aktivitas dan interaksi di antara siswa untuk saling 

memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi 

pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal. Isjoni 

menekankan bahwa dengan adanya interaksi antara siswa dalam 

kelompok akan memudahkan siswa tersebut dalam menyelesaikan 

masalah dalam pembelajaran. 

Komponen pertama pembelajaran kooperatif tipe STAD 

adalah presentasi kelas. Presentasi kelas dilakukan oleh guru 

bertujuan untuk memperkenalkan materi tentang menulis teks 

berita. Kegiatan selanjutnya adalah membentuk tim yang 

hetorogen. Tim atau kelompok terdiri dari siswa yang 

berkemampuan awal tinggi, menengah, dan rendah. Hal ini 

bertujuan agar semua kelompok dapat mempersiapkan anggotanya 

KEMAMPUAN MENULIS TEKS 

BERITA SISWA YANG DIAJAR 

MENGGUNAKAN MODEL 

KOOPERATIF TIPE STAD DAN 

MODEL PEMBELAJARAN 

LANGSUNG 



52 
 

BAB 

7 KEMAMPUAN MENULIS TEKS BERITA SISWA BERKEMAMPUAN AWAL TING GI YANG  DIAJAR MENGGUNAKAN MODEL  KOOPERATIF TIPE STAD DAN  MODEL PEM BELAJARAN LANGSUNG 

 

Kemampuan menulis teks berita siswa berkemampuan awal 

tinggi pada kelas eksperimen yang diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi daripada 

kemampuan menulis teks berita pada siswa berkemampuan awal 

tinggi pada kelas kontrol yang diajar dengan model pembelajaran 

langsung. 

Pada kelas eksperimen, model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD mampu meningkatkan kemampuan menulis teks berita 

siswa berkemampuan awal tinggi sesuai dengan prinsip 

pembelajaran kooperatif. Mereka harus lebih aktif dibandingkan 

siswa yang berkemampuan menengah dan rendah. Hal itu 

dikarenakan siswa yang berkemampuan awal tinggi harus mampu 

membantu teman sekelompoknya dalam menyelesaikan masalah. 

Selain itu, alam pembelajaran kooperatif, siswa dituntut untuk 

dapat aktif dalam kelompok, menemukan dan mendiskusikan 

permasalahan, menjawab pertanyaan. Kegiataan-kegiataan tersebut 

melibatkan siswa secara aktif sehingga siswa yang berkemampuan 

awal tinggi lebih bersemangat untuk dapat menyelesaikan tugas 

yang diberikan. Siswa yang berkemampuan awal tertinggi akan 

lebih termotivasi untuk meningkatkan poin kelompoknya. 

Begitu pula halnya pada kelas kontrol, kemampuan awal 

tinggi juga mempengaruhi kemampuan siswa dalam menulis teks 

berita. Siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi akan merasa 

tertantang untuk dapat Menulis teks berita dengan baik. Mereka 

terpacu untuk menulis teks berita dengan baik. Siswa yang 

berkemampuan awal tinggi lebih mampu mencari dan menemukan 

KEMAMPUAN MENULIS TEKS BERITA 

SISWA BERKEMAMPUAN AWAL 

TINGGI YANG DIAJAR 

MENGGUNAKAN MODEL 

KOOPERATIF TIPE STAD DAN MODEL 

PEMBELAJARAN LANGSUNG 
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BAB 

8 KEMAMPUAN MENULIS TEKS BERITA SISWA BERKEMAMPUAN AWAL RENDAH YA NG DIAJAR MENGGUNAKAN M ODEL KOOPERATIF TIP E STAD DAN MODEL  PEMBELAJARAN LANGSUNG 

 

Kemampuan menulis teks berita siswa berkemampuan awal 

rendah pada kelas eksperimen yang diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi daripada 

kemampuan menulis teks berita siswa berkemampuan awal rendah 

pada kelas kontrol yang diajar dengan model pembelajaran 

langsung.  

Pada kelas eksperimen, model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD mampu meningkatkan kemampuan menulis teks berita 

siswa berkemampuan awal rendah sesuai dengan prinsip 

pembelajaran kooperatif. Mereka bisa bertukar pikiran dengan 

siswa yang memiliki kemampuan yang lebih tinggi. Hal itu 

dikarenakan dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD, siswa yang 

berkemampuan awal tinggi harus mampu membantu teman 

sekelompoknya yang berkemampuan rendah dalam menyelesaikan 

masalah. Selain itu, dalam pembelajaran kooperatif, siswa dituntut 

untuk dapat aktif dalam kelompok, menemukan dan 

mendiskusikan permasalahan, menjawab pertanyaan. Kegiataan-

kegiataan tersebut secara langsung melibatkan siswa 

berkemampuan awal rendah sehingga mereka menjadi lebih aktif 

dan bersemangat untuk dapat menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Maka dari itu, siswa yang berkemampuan awal rendah akan lebih 

termotivasi juga untuk meningkatkan poin kelompoknya. Walau 

demikian, pada saat mengerjakan tes yang diberikan, mereka harus 

bekerja sendiri sesuai dengan kemampuannya masing. 

  

KEMAMPUAN MENULIS TEKS BERITA 

SISWA BERKEMAMPUAN AWAL 

RENDAH YANG DIAJAR 

MENGGUNAKAN MODEL 

KOOPERATIF TIPE STAD DAN MODEL 

PEMBELAJARAN LANGSUNG 
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BAB 

9 INTERAKSI ANTARA MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD  DENGAN KEMAMPUAN AWAL  TERHADAP KETERAMPILAN MENULIS  TEKS B ERITA SISWA 

 

Interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dengan kemampuan awal terhadap kemampuan menulis teks 

berita. Hal tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD secara independen tidak mempengaruhi 

kemampuan menulis teks berita. Dengan kata lain tidak terdapat 

pengaruh dari interaksi model pembelajar kooperatif tipe STAD 

terhadap kemampuan menulis teks berita. Banyak faktor lain yang 

dapat menjadi penunjang kemampuan berita menulis teks berita. 

Misalnya, guru selaku pengampu mata pelajaran, situasi kelas yang 

kondusif, latar belakang siswa dan lain-lain. 

Dengan tidak adanya interaksi antara model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dengan kemampuan awal terhadap 

kemampuan Menulis teks berita berarti masing-masing faktor dari 

model pembelajaran kooperatif STAD tidak begantung satu sama 

lain dalam mempengaruhi kemampuan menulis teks berita siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Dengan mengikuti prosedur penelitian, namun masih 

terdapat beberapa keterbatasan, di antaranya adalah sebagai 

berikut. Pertama, penelitian ini dilakukan hanya pada satu sekolah. 

Selain itu, kelas yang dijadikan sampel penelitian hanya pada siswa 

sehingga hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan dalam 

populasi yang lebih luas. Kedua, pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik purposive sampling. Pada hakikatnya, semua siswa 

memiliki potensi yang sama untuk dijadikan sampel penelitian, 

tetapi dalam penelitian ini hanya digunakan dua sampel, yaitu kelas 

VIIIA sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIIB sebagai kelas 

INTERAKSI ANTARA MODEL 

PEMBELAJARAN KOOPERATIF 

TIPE STAD DENGAN KEMAMPUAN 

AWAL TERHADAP KETERAMPILAN 

MENULIS TEKS BERITA SISWA 
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BAB 

10 IMPLIKASI KEMAMPUAN MENULIS TEKS BERITA  SISWA DALAM MENG GUNAKAN MODEL KO OPERATIF TIPE S TAD DAN MO DEL PEMBE LAJARAN LANGSUNG 

 

 

Pembelajaran yang ideal adalah pembelajaran yang mampu 

merangsang siswa untuk belajar aktif dalam berpikir atau 

bertindak. Selanjutnya, guru juga harus merasa perlu untuk 

menciptakan suatu kondisi belajar yang dapat menimbulkan 

aktivitas, minat, dan interaksi siswa dalam proses pembelajaran. 

Dalam hal ini, guru harus memikikan cara yang tepat untuk 

mencapainya. Hal tersebut dapat dilakukan dengan penetapan 

model pembelajaran. Salah satu model yang tepat untuk mencapai 

hal tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif. 

Model pembelajaran kooperatif yang sesuai untuk 

meningkatkan aktivitas belajar, interaksi siswa dan hasil belajar 

adalah model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Pada setiap 

tahapan model pembelajaran ini tidak melepas dari interaksi siswa 

dengan siswa lain karena mereka menghadapi permasalahan yang 

sama dan membutuhkan penyelesaian terbaik terhadap masalah 

yang mereka hadapi. Hal ini dikarenakan di dalam model ini 

dibentuk kelompok-kelompok belajar dan melibatkan siswa secara 

aktif dalam pembelajaran. Selain itu, model ini memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan potensi dirinya, 

bertukar pendapat dan bertanggung jawab pada orang lain dan 

kelompoknya. Oleh karena itu, model ini sangat baik digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar.  

Kemampuan siswa merupakan tolak ukur untuk 

menentukan apakah seorang siswa memahami suatu materi atau 

tidak. Kemampuan yang dimiliki siswa sangat erat kaitannya 

dengan rumusan tujuan pembelajaran yang direncanakan guru. Hal 

IMPLIKASI KEMAMPUAN 

MENULIS TEKS BERITA SISWA 

DALAM MENGGUNAKAN MODEL 

KOOPERATIF TIPE STAD DAN 

MODEL PEMBELAJARAN 

LANGSUNG 
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LAMPIRAN 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) KELAS 

EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan : SMP 

Mata Pelajaran   : Bahasa dan Sastra Indonesia 

Kelas/Semester  : VIII/2 

Materi Pokok   : Menulis Berita 

Alokasi Waktu   : 2X40 menit 

Aspek Berbahasa  : Menulis 

 

A. Standar Kompetensi  

Menulis 

12. Mengungkapkan informasi dalam bentuk rangkuman, teks 

berita, slogan/poster 

 

B. Kompetensi Dasar 

12.2 Menulis teks berita secara singkat, padat, dan jelas 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Penulisan judul 

2. Penulisan unsur berita (5W+1H) 

3. Penulisan pola piramida terbalik 

4. Penulisan ejaan dan tanda baca 

5. Penulisan kalimat  

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu merumuskan judul semenarik mungkin 

2. Siswa mampu menulis teks berita menggunakan unsur 

berita (5W+1H) 

3. Siswa mampu menulis teks berita dengan pola piramida 

terbalik 
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4. Siswa mampu menulis teks berita dengan ejaan yang baik 

dan benar 

5. Siswa mampu menulis teks berita dengan kalimat yang 

efektif 

 

E. Nilai Budaya dan Karakter Bangsa 

1. Dapat dipercaya  

2. Rasa hormat dan perhatian  

3. Tekun  

4. Tanggung jawab  

5. Berani  

6. Ketulusan 

 

F. Uraian Materi Pokok 

1.  Menulis Teks Berita  

1.1  Hakikat Menulis Teks Berita 

Menurut Tarigan (2008:3) “Menulis merupakan suatu 

keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 

berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap 

muka dengan orang lain”. Menurut Sumadiria (2006:64) 

“Berita adalah suatu fakta atau berupa informasi yang 

menarik”. Ada juga yang mengemukakan berita adalah 

“suatu kenyataan atau ide yang benar yang dapat menarik 

perhatian sebagian besar pembaca” (Anwar, 2006:6). 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan 

dapat disimpulkan menulis berita adalah menyampaikan 

suatu fakta atau kejadian yang menarik khalayak ramai yang 

dipublikasikan secara tertulis.  

1.2 Jenis-jenis Berita  

Menurut Sumandiria (2006:71) adapun jenis-jenis 

berita dapat diklasifikasikan sebagai berikut: (1) Straight 

new report adalah laporan langsug mengenai suatu peristiwa, 

ditulis dengan unsur-unsur yang dimuat dari what, who, 

when, where, why, how (5W1H), (2) Depth new report, dalam 

berita ini reporter menghimpun informasi dengan fakta-fakta 

mengenai peristiwa itu sendiri sebagai informasi tambahan 
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untuk peristiwa tersebut, (3) Comprehensive news merupakan 

laporan fakta yang bersifat menyeluruh ditinjau dari 

berbagai aspek, (4) Interpretative report, berita interpretative 

ini biasanya memfokuskan sebuah isu, masalah atau 

peristiwa-peristiwa kontroversi, (5) Feature story, dalam 

berita ini penulis mencari fakta untuk menarik perhatian 

pembacanya, (6) Depth reporting, pelaporan jurnalistik yang 

bersifat mendalam, tajam, lengkap, dan utuh tentang suatu 

peristiwa fenomenal dan aktual, (7) Investigative reporting 

berisikan hal-hal yang tidak jauh beda dengan laporan 

interpretative, dan (8) Editorial writing adalah pikiran sebuah 

institusi yang diuji di depan sidang pendapat umum.  

1.3 Ciri-ciri Berita 

Ciri-ciri teks berita yang baik dan benar menurut 

Sumandiria (2006:73) berikut: (1) Isi diberitakan adalah 

sesuatu yang benar-benar terjadi, bukan gagasan atau opini 

seorang penulis, (2) Merupakan peristiwa yang unik (jarang 

terjadi), bukan sesuatu yang lazim terjadi setiap hari, (3) 

Aktual, peristiwa yang diberitakan baru saja terjadi atau 

sedang terjadi, bukan peristiwa lampau yang sudah tidak ada 

lagi hubungannya dengan saat ini, (4) Jika memberitakan 

tentang kejadian yang menimpa seseorang, orang tersebut 

adalah orang yang dikenal oleh masyarakat luas, (5) Data-

data yang diberitakan sesuai dengan peristiwa aslinya. 

artinya tidak ada rekayasa dari penulis berita.(6) Bahasa serta 

berita yang disajikan menarik sehingga mampu menarik 

minat pembaca, (7) Data yang diberitakan lengkap, terutama 

data-data yang penting, (8) Waktu dan tempat dari peristiwa 

yang diberitakan jelas, (9) Bahasa yang digunakan dalam 

berita mudah dipahami oleh pembaca, (10) Menggunakan 

bahasa yang baku, (11) Bersifat objektif, (12) Alur peristiwa 

yang diberitakan runtut (kronologis), (13) Menggunakan 

kalimat yang singkat, padat, dan jelas agar pembaca dapat 

memahami berita dengan singkat, (14) Sumber berita valid 

dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya, (15) Jika 

diperlukan, mencantumkan suatu kutipan hasil wawancara 

http://mtrizki.blogspot.com/2012/09/ciri-ciri-teks-berita-yang-baik-dan.html
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mengenai peristiwa yang sedang diberitakan, (16) Tidak 

mencantumkan opini pribadi pada isi berita karena berita 

berbeda dengan artikel, (17) Judul berita mewakili seluruh isi 

berita. 

1.4 Prinsip-prinsip Berita 

Prinsip-prinsip penulisan berita menurut Sumandiria 

(2006:80), yaitu: (1) akurasi/kecermatan; (2) keseimbangan; 

(3) kelengkapan, maksudnya berita yang ditulis dengan 

lengkap akan mengandung jawaban atas pertanyaan 5w+1H, 

(a) what (peristiwa apa yang terjadi), (b) who (Siapa yang 

terlibat dalam kejadian), (c) when (kapan peristiwa terjadi), 

(d) where (di mana peristiwa terjadi), (e) why (mengapa 

peristiwa terjadi), (f) how (bagaimana peristiwa terjadi); (4) 

kejelasan dan ringkas; (5) obyektivitas dan berdasarkan fakta 

1.5  Langkah-langkah Menulis Berita 

Menurut Sumandiria (2006:83) langkah-langkah 

menulis berita, yaitu: (1) mencari berita, maksudnya berita 

harus dicari terlebih dahulu; (2) membuat berita, maksudnya 

berbagai informasi yang telah di kumpulkan itu kemudian 

diolah dan di ramu dalam rangkaia “kalimat yang 

mengandung unsur 5w + 1H. 5W dimaksud yaitu “ what” 

(apa), “who” (siapa), “when” (kapan), “where” (dimana), 

“why” (mengapa), sedangkan 1H dimaksud yaitu “how” 

(bagaimana); (3) konstruksi berita, maksudnya berita harus 

terdiri dari 3 unsur , yakni judul berita, teras berita, serta 

kelengkapan atau penjelasan berita.  

1.6 Contoh Teks Berita 

Pohon Tumbang Tutup Jalur Bus Way 

Pada Hari Rabu, 12 Maret 2008, hujan deras yang 

disertai angin kencang telah menumbangkan sebuah pohon 

yang cukup besar di depan sekolah Al-Azhar. Pohon besar 

tersebut tepatnya telah menutup jalur busway yang berada di 

Jl. Sisingamangaraja, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, 

sehingga bus transjakarta dari arah CSW menuju Bundaran 

Senayan terpaksa melewati jalanan umum. Menurut warga 

di sekitar kejadian, pohon itu tumbang pada pukul 15.10 WIB 
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(sore hari) dan membuat jalanan reguler yang awalnya sudah 

macet total akibat hujan deras bertambah ramai oleh bus 

transjakarta. 

Ironisnya, dinas pertamanan yang bertanggung jawab 

atas pohon tumbang tersebut belum juga tiba di lokasi setelah 

waktu yang cukup lama, sehingga pohon yang cukup besar 

tersebut masih berada di tempatnya dan belum juga 

dipindahkan. Walaupun sudah ada tiga petugas TMC (Traffic 

Management Centre), tetap saja jalanan yang ramai oleh 

kendaraan-kendaraan yang saling berebut tidak dapat 

ditertibkan. Tapi untungnya, tidak ada korban jiwa atas 

kejadian tersebut. 

 

G. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran Tipe STAD 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

No. Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

(Menit) 

1 Kegiatan Pendahuluan 

a. Guru masuk dengan mengucapkan salam, 

lalu mengecek kehadiran siswa 

b. Apersepsi: tanya jawab dengan siswa 

tentang pembelajaran menulis berita yang 

pernah diketahui 

c. Motivasi: guru memberikan motivasi 

kepada siswa terkait dengan materi 

pembelajaran yang akan disampaikan 

d. Siswa mendengarkan penjelasan kegiatan 

pembelajaran yang akan disampaikan 

guru 

10 
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2 Kegiatan Inti (Langkah-langkah 

Pembelajaran Tipe STAD) 

(eksplorasi) 

a. Persiapan pembelajaran STAD 

(a) Guru membagi siswa ke dalam 

beberapa tim yang setiap tim terdiri dari 

4-5 orang. Tim yang dibentuk mewakili 

seluruh bagian di dalam kelas, yaitu 

terdiri dari siswa berprestasi tinggi, 

sedang, dan rendah; 

(b) Guru mengintruksikan kepada 

setiap tim untuk melakukan latihan 

pembentukan tim dengan memberi 

kesempatan kepada anggota tim untuk 

melakukan sesuatu yang mengasyikkan 

yang berguna untuk mempererat dan 

mengenal satu sama lain. 

b. Penyajian materi 

Guru memberikan materi tentang 

menulis teks berita dan setiap tim 

diharapkan harus memperhatikannya 

dengan baik. Materi dalam STAD 

pertama-tama diperkenalkan dalam 

presentasi di kelas. Ini merupakan 

pembelajaran langsung seperti yang 

sering dilakukan atau diskusi pelajaran 

yang dipimpin oleh guru. Presentasi 

tersebut haruslah benar-benar berfokus 

pada unit STAD. Dengan cara ini, para 

siswa akan menyadari bahwa mereka 

harus benar-benar memberi perhatian 

penuh selama presentasi kelas karena 

akan sangat membantu mereka 

mengerjakan kuis-kuis dan skor kuis 

mereka menentukan skor tim mereka. 

 

60 
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c. Belajar tim 

Guru mengorganisasikan siswa 

dalam tim belajar dengan menjelaskan 

kepada siswa untuk mempelajari dan 

membahas materi yang diberikan secara 

bersama-sama. Setiap tim terdiri dari 

empat atau lima siswa yang mewakili 

seluruh bagian dari kelas dalam hal 

kinerja akademik. Fungsi utama dari tim 

ini adalah memastikan bahwa semua 

anggota tim benar-benar belajar. Lebih 

khususnya adalah untuk mempersiapkan 

anggotanya untuk bisa mengerjakan kuis 

dengan baik. Setelah guru menyampaikan 

materinya, tim berkumpul untuk 

mempelajari lembar kegiatan atau materi 

lainnya. Hal yang paling sering terjadi, 

pembelajaran itu melibatkan pembahasan 

permasalahan bersama, membandingkan 

jawaban, dan mengoreksi setiap kesalah 

pahaman apabila anggota tim ada yang 

membuat kesalahan. 

d. Kuis (elaborasi) 

Guru memberikan kuis kepada 

siswa dan mengintruksikan kepada siswa 

agar mengerjakan kuis tersebut secara 

sendiri-sendiri tanpa bekerja sama dengan 

teman kelompoknya. Para siswa tidak 

diperbolehkan untuk saling membantu 

dalam mengerjakan kuis. Dengan 

demikian, tiap siswa bertanggung jawab 

secara individual untuk memahami 

materinya.  

e. Evaluasi 

Guru mengevaluasi hasil belajar 

menulis teks berita yang telah diajarkan 
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kepada siswa. Gagasan dibalik skor 

kemajuan individual adalah untuk 

memberikan kepada tiap siswa tujuan 

kinerja yang akan dicapai apabila mereka 

bekerja lebih giat dan memberikan kinerja 

yang lebih baik daripada sebelumnya. 

Tiap siswa dapat memberikan kontribusi 

poin yang maksimal kepada timnya 

dalam sistem skor ini, tetapi tidak ada 

siswa yang melakukannya tanpa 

memberikan usaha mereka yang terbaik. 

Tiap siswa diberikan skor awal yang 

diperoleh dari rata-rata kinerja siswa 

tersebut sebelumnya dalam mengerjakan 

kuis yang sama. Siswa selanjutnya akan 

mengumpulkan poin untuk tim mereka 

berdasarkan tingkat kenaikan skor kuis 

mereka dibandingkan dengan skor awal 

mereka. 

f. Penghargaan kelompok (konfirmasi) 

Guru memberikan penghargaan 

kepada kelompok yang telah memperoleh 

skor tertinggi. Pada tahap ini, tim akan 

mendapatkan sertifikat atau bentuk 

penghargaan yang lain apabila skor rata-

rata mereka mencapai kriteria terentu. 

Skor tim peserta didik dapat juga 

digunakan untuk menentukan dua puluh 

persen dari peringkat meraka. 

Penghargaan atas keberhasilan kelompok 

dapat dilakukan guru dengan 

melakukaan tahapan-tahapan, yaitu 

menghitung skor individu, menghitung 

skor kelompok, dan pemberian hadiah 

dan pengakuan skor kelompok.  
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No. Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

(Menit) 

3 Kegiatan Penutup 

a. Siswa bersama guru menyimpulkan 

pembelajaran hari ini 

b. Refleksi; guru dan observer menganalisis 

dan merancang perbaikan pembelajaran 

untuk pertemuan selanjutnya. 

10 

 

 

I. Media dan Sumber Belajar 

1. Media Pembelajaran 

Laptop dan infocus 

2. Sumber Belajar 

Diktat pembelajaran menulis teks berita dan cotoh teks berita 

aktual 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

 

Satuan Pendidikan : SMP 

Mata Pelajaran   : Bahasa dan Sastra Indonesia 

Kelas/Semester  : VIII/2 

Materi Pokok   : Menulis Teks Berita 

Alokasi Waktu   : 2x40 menit 

Aspek Berbahasa  : Menulis 

 

A. Standar Kompetensi  

Menulis 

12. Mengungkapkan informasi dalam bentuk rangkuman, teks 

berita, slogan/poster 

 

B. Kompetensi Dasar 

12.2 Menulis teks berita secara singkat, padat, dan jelas 
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C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Merumuskan judul 

2. Menggunakan unsur berita (5W+1H) 

3. Menulis berita dengan bentuk piramida terbalik 

4. Menggunakan ejaan yang baik dan benar 

5. Menggunakan kalimat yang efektif 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu merumuskan judul semenarik mungkin 

2. Siswa mampu menulis teks berita menggunakan unsur 

berita (5W+1H) 

3. Siswa mampu menulis berita dengan bentuk piramida 

terbalik 

4. Siswa mampu menulis teks berita dengan ejaan yang baik 

dan benar 

5. Siswa mampu menulis teks berita dengan kalimat yang 

efektif 

 

E. Nilai Budaya dan Karakter Bangsa 

1. Dapat dipercaya  

2. Rasa hormat dan perhatian  

3. Tekun  

4. Tanggung jawab  

5. Berani  

6. Ketulusan 

 

F. Uraian Materi Pokok 

1.  Menulis Teks Berita  

1.1  Hakikat Menulis Teks Berita 

Menurut Tarigan (2008:3) “Menulis merupakan suatu 

keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 

berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap 

muka dengan orang lain”. Menurut Sumadiria (2006:64) 

“Berita adalah suatu fakta atau berupa informasi yang 

menarik”. Ada juga yang mengemukakan berita adalah 

“suatu kenyataan atau ide yang benar yang dapat menarik 
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perhatian sebagian besar pembaca” (Anwar, 2006:6). 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan 

dapat disimpulkan menulis berita adalah menyampaikan 

suatu fakta atau kejadian yang menarik khalayak ramai yang 

dipublikasikan secara tertulis.  

1.2 Jenis-jenis Berita  

Menurut Sumandiria (2006:71) adapun jenis-jenis 

berita dapat diklasifikasikan sebagai berikut: (1) Straight 

new report adalah laporan langsug mengenai suatu peristiwa, 

ditulis dengan unsur-unsur yang dimuat dari what, who, 

when, where, why, how (5W1H), (2) Depth new report, dalam 

berita ini reporter menghimpun informasi dengan fakta-fakta 

mengenai peristiwa itu sendiri sebagai informasi tambahan 

untuk peristiwa tersebut, (3) Comprehensive news merupakan 

laporan fakta yang bersifat menyeluruh ditinjau dari 

berbagai aspek, (4) Interpretative report, berita interpretative 

ini biasanya memfokuskan sebuah isu, masalah atau 

peristiwa-peristiwa kontroversi, (5) Feature story, dalam 

berita ini penulis mencari fakta untuk menarik perhatian 

pembacanya, (6) Depth reporting, pelaporan jurnalistik yang 

bersifat mendalam, tajam, lengkap, dan utuh tentang suatu 

peristiwa fenomenal dan aktual, (7) Investigative reporting 

berisikan hal-hal yang tidak jauh beda dengan laporan 

interpretative, dan (8) Editorial writing adalah pikiran sebuah 

institusi yang diuji di depan sidang pendapat umum.  

1.3 Ciri-ciri Berita 

Ciri-ciri teks berita yang baik dan benar menurut 

Sumandiria (2006:73) berikut: (1) Isi diberitakan adalah 

sesuatu yang benar-benar terjadi, bukan gagasan atau opini 

seorang penulis, (2) Merupakan peristiwa yang unik (jarang 

terjadi), bukan sesuatu yang lazim terjadi setiap hari, (3) 

Aktual, peristiwa yang diberitakan baru saja terjadi atau 

sedang terjadi, bukan peristiwa lampau yang sudah tidak ada 

lagi hubungannya dengan saat ini, (4) Jika memberitakan 

tentang kejadian yang menimpa seseorang, orang tersebut 

adalah orang yang dikenal oleh masyarakat luas, (5) Data-
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data yang diberitakan sesuai dengan peristiwa aslinya. 

artinya tidak ada rekayasa dari penulis berita.(6) Bahasa serta 

berita yang disajikan menarik sehingga mampu menarik 

minat pembaca, (7) Data yang diberitakan lengkap, terutama 

data-data yang penting, (8) Waktu dan tempat dari peristiwa 

yang diberitakan jelas, (9) Bahasa yang digunakan dalam 

berita mudah dipahami oleh pembaca, (10) Menggunakan 

bahasa yang baku, (11) Bersifat objektif, (12) Alur peristiwa 

yang diberitakan runtut (kronologis), (13) Menggunakan 

kalimat yang singkat, padat, dan jelas agar pembaca dapat 

memahami berita dengan singkat, (14) Sumber berita valid 

dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya, (15) Jika 

diperlukan, mencantumkan suatu kutipan hasil wawancara 

mengenai peristiwa yang sedang diberitakan, (16) Tidak 

mencantumkan opini pribadi pada isi berita karena berita 

berbeda dengan artikel, (17) Judul berita mewakili seluruh isi 

berita. 

1.4 Prinsip-prinsip Berita 

Prinsip-prinsip penulisan berita menurut Sumandiria 

(2006:80), yaitu: (1) akurasi/kecermatan; (2) keseimbangan; 

(3) kelengkapan, maksudnya berita yang ditulis dengan 

lengkap akan mengandung jawaban atas pertanyaan 5w+1H, 

(a) what (peristiwa apa yang terjadi), (b) who (Siapa yang 

terlibat dalam kejadian), (c) when (kapan peristiwa terjadi), 

(d) where (di mana peristiwa terjadi), (e) why (mengapa 

peristiwa terjadi), (f) how (bagaimana peristiwa terjadi); (4) 

kejelasan dan ringkas; (5) obyektivitas dan berdasarkan fakta 

1.5  Langkah-langkah Menulis Berita 

Menurut Sumandiria (2006:83) langkah-langkah 

menulis berita, yaitu: (1) mencari berita, maksudnya berita 

harus dicari terlebih dahulu; (2) membuat berita, maksudnya 

berbagai informasi yang telah di kumpulkan itu kemudian 

diolah dan di ramu dalam rangkaia “kalimat yang 

mengandung unsur 5w + 1H. 5W dimaksud yaitu “ what” 

(apa), “who” (siapa), “when” (kapan), “where” (dimana), 

“why” (mengapa), sedangkan 1H dimaksud yaitu “how” 
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(bagaimana); (3) konstruksi berita, maksudnya berita harus 

terdiri dari 3 unsur , yakni judul berita, teras berita, serta 

kelengkapan atau penjelasan berita.  

1.6 Contoh Teks Berita 

Pohon Tumbang Tutup Jalur Bus Way 

Pada Hari Rabu, 12 Maret 2008, hujan deras yang 

disertai angin kencang telah menumbangkan sebuah pohon 

yang cukup besar di depan sekolah Al-Azhar. Pohon besar 

tersebut tepatnya telah menutup jalur busway yang berada di 

Jl. Sisingamangaraja, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, 

sehingga bus transjakarta dari arah CSW menuju Bundaran 

Senayan terpaksa melewati jalanan umum. Menurut warga 

di sekitar kejadian, pohon itu tumbang pada pukul 15.10 WIB 

(sore hari) dan membuat jalanan reguler yang awalnya sudah 

macet total akibat hujan deras bertambah ramai oleh bus 

transjakarta. 

Ironisnya, dinas pertamanan yang bertanggung jawab 

atas pohon tumbang tersebut belum juga tiba di lokasi setelah 

waktu yang cukup lama, sehingga pohon yang cukup besar 

tersebut masih berada di tempatnya dan belum juga 

dipindahkan. Walaupun sudah ada tiga petugas TMC (Traffic 

Management Centre), tetap saja jalanan yang ramai oleh 

kendaraan-kendaraan yang saling berebut tidak dapat 

ditertibkan. Tapi untungnya, tidak ada korban jiwa atas 

kejadian tersebut. 

 

G. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran Langsung 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

No. Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

(Menit) 

1 Kegiatan Pendahuluan 

a. Guru masuk dengan mengucapkan 

salam, lalu mengecek kehadiran siswa 

10 
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No. Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

(Menit) 

b. Apersepsi: tanya jawab dengan siswa 

tentang pembelajaran menulis berita 

yang pernah diketahui 

c. Motivasi: guru memberikan motivasi 

kepada siswa terkait dengan materi 

pembelajaran yang akan disampaikan 

b. d. Siswa mendengarkan penjelasan 

kegiatan pembelajaran yang akan 

disampaikan guru 

2 Kegiatan Inti (Langka-langkah 

Pembelajaran Langsung) 

(eksplorasi) 

a. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran secara keseluruhan, 

memberikan informasi latar belakang, 

dan pentingnya pelajaran, serta 

mempersiapkan siswa untuk belajar. 

b. Guru menyampaikan materi menulis 

teks berita setahap demi setahap dengan 

baik dan jelas. 

c. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk melakukan latihan singkat 

menulis teks berita. 

d. Guru mengecek pemahaman siswa 

mengenai materi menulis teks berita 

dengan melontarkan pertanyaan-

pertanyaan dan siswa memberikan 

jawaban, kemudian memberikan umpan 

balik mengenai hasil latihan yang 

diperoleh siswa. 

(elaborasi) 

e. Guru memberikan latihan menulis teks 

berita kepada siswa.  

60 
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No. Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

(Menit) 

3 Kegiatan Penutup 

a. Siswa bersama guru menyimpulkan 

pembelajaran hari ini 

b. Refleksi; guru dan observer 

menganalisis dan merancang perbaikan 

pembelajaran untuk pertemuan 

selanjutnya 

 

 

10 

 

 

I. Media dan Sumber Belajar 

1. Media Pembelajaran 

Laptop dan infocus 

2. Sumber Belajar 

Diktat pembelajaran menulis teks berita dan cotoh teks berita 

aktual 

 

J. Soal 

Tulislah sebuah berita dengan memperhatikan aturan-aturan dalam 

membuat berita! Buatlah judul berita semenarik mungkin! 

Gunakanlah bahasa Indonesia yang baik dan benar!  

 

LAMPIRAN 

MATERI AJAR MENULIS TEKS BERITA 

 

MATERI AJAR MENULIS TEKS BERITA 

 

1. Menulis Berita  

Hasil belajar dijadikan penilaian dalam penelitian ini 

adalah menulis berita. Menulis berita merupakan kompetensi 

dasar (KD) pembelajaran siswa SMP kelas VIII pada semester 

genap. Pada bagian ini akan dijelaskan beberapa subpokok 

bahasan, yaitu: (a) hakikat menulis berita, (b) jenis-jenis berita, 

(c) ciri-ciri berita, (d) prinsip-prinsip penulisan berita, dan (e) 

langkah-langkah menulis berita. 
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1.1 Hakikat Menulis Berita 

Menulis merupakan keterampilan yang paling tinggi 

jenjangnya, sehingga tidak mudah untuk melakukan kegiatan 

menulis karena harus melalui proses dan latihan secara serius 

dan terus menerus. Banyak orang dapat menyimak, berbicara 

dan membaca dengan baik, namun ketika mereka harus 

dihadapkan dengan menulis mereka masih mengalami banyak 

kesulitan, terutama dalam menuangkan ide-ide yang ada dalam 

bentuk tulisan. Menurut Tarigan (2008:3) “Menulis merupakan 

suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 

berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka 

dengan orang lain”. Berbeda halnya dengan berbicara yang 

merupakan alat komunikasi langsung, menulis merupakan 

suatu kegiatan yang bersifat produktif dan ekspresif. Selain itu, 

Semi (2007:14) berpendapat bahwa: 

Menulis merupakan suatu proses kreatif memindahkan 

gagasan ke dalam lambang-lambang tulisan. Dalam 

pengertian ini, menulis memiliki tiga aspek utama. Yang 

pertama, adanya tujuan atau maksud tertentu yang hendak 

dicapai. Kedua, adanya gagasan atau sesuatu yang hendak di 

komunikasikan. Ketiga, adanya sistem pemindahan gagasan 

itu, yaitu berupa sistem bahasa. 

Selanjutnya, menurut Nurudin (2007:4), “Menulis 

merupakan segenap rangkaian kegiatan seseorang dalam 

rangka mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya 

melalui bahasa tulis kepada orang lain agar mudah dipahami”. 

Dari pendapat diatas jelas dapat kita tangkap maksudnya bahwa 

tulisan yang baik adalah tulisan yang dapat dimengerti dan 

dipahami maksudnya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa menulis 

adalah alat komunikasi tulis yang berisikan tuangan ide dan 

gagasan yang ingin disampaikan kepada orang lain dalam 

bentuk lambang tulisan. 

Menurut Sumadiria (2006:64) “Berita adalah suatu fakta 

atau berupa informasi yang menarik”. Pada saat ini kemajuan 

teknologi membuat kita dapat menjumpai berita dimana-mana. 

Televisi, Koran, majalah, internet, dan radio adalah akses kita untk 
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menemukan berita”. Ada juga yang mengemukakan berita adalah 

“suatu kenyataan atau ide yang benar yang dapat menarik 

perhatian sebagian besar pembaca” (Anwar, 2006:6). Dan ada juga 

yang berpendapat berita adalah fakta atau informasi yang ditulis 

oleh wartawan yang dimuat atau dipublikasikan dimedia pers, 

baik itu surat kabar, majalah, tabloid, radio dan juga televisi” 

(Anshori, 2005:145).  

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan 

dapat disimpulkan berita adalah suatu fakta atau kejadian yang 

menarik khalayak ramai yang dipublikasikan melalui media 

masa. Dalam pembelajaran menulis, siswa tidak hanya dituntut 

untuk dapat menulis apa yang igin dituliskan, namun siswa juga 

dituntut menguasai aturan-aturan dalam pembelajaran menulis 

seperti penggunaan tanda baca, penulisan huruf kapital, ejaan, 

penguasaan kosakata, pemilihan kata dan dapat menyusun 

kalimat dengan efektif dan pengembangan paragraf yang sesuai. 

Semua itu dapat diperoleh melalui pembelajaran menulis berita. 

1.2 Jenis-jenis Berita  

Menurut Sumandiria (2006:71) adapun jenis-jenis berita 

dapat diklasifikasikan sebagai berikut. 

a. Straight new report adalah laporan langsug mengenai suatu 

peristiwa, misalnya pidato. Biasanya jenis-jenis berita ini 

ditulis dengan unsur-unsur yang dimuat dari what, who, 

when, where, why, how (5W1H).  

b. Depth new report, dalam berita ini reporter menghimpun 

informasi dengan fakta-fakta mengenai peristiwa itu sendiri 

sebagai informasi tambahan untuk peristiwa tersebut.  

c. Comprehensive news merupakan laporan fakta yang bersifat 

menyeluruh ditinjau dari berbagai aspek.  

d. Interpretative report, berita interpretative ini biasanya 

memfokuskan sebuah isu, masalah atau peristiwa-peristiwa 

controversial.  

e. Feature story, dalam berita ini penulis mencari fakta untuk 

menarik perhatian pembacanya.  
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f. Depth reporting, pelaporan jurnalistik yang bersifat 

mendalam, tajam, lengkap, dan utuh tentang suatu peristiwa 

fenomenal dan aktual.  

g. Investigative reporting berisikan hal-hal yang tidak jauh beda 

dengan laporan interpretative.  

h. Editorial writing adalah pikiran sebuah institusi yang diuji di 

depan sidang pendapat umum.  

Berdasarkan jenis berita di atas dapat disimpulkan jenis 

berita yang digunakan dalam penelitian adalah straight new 

report adalah laporan langsung mengenai peristiwa yang ditulis 

dengan unsur-unsur yang dimuat dari what, who, when, where, 

why, how (5W+1H). 

1.3 Ciri-ciri Berita 

Menulis berita itu tidak semudah yang kita pikirkan, 

karena tidak semua peristiwa dapat dan layak dijadikan berita. 

Namun, akan lebih mudah jika kita sudah mengetahui ciri-ciri 

teks berita yang baik dan benar menurut Sumandiria (2006:73) 

berikut ini. 

a. Isi diberitakan adalah sesuatu yang benar-benar terjadi, 

bukan gagasan atau opini seorang penulis 

b. Merupakan peristiwa yang unik (jarang terjadi), bukan 

sesuatu yang lazim terjadi setiap hari. 

c. Aktual, peristiwa yang diberitakan baru saja terjadi atau 

sedang terjadi, bukan peristiwa lampau yang sudah tidak ada 

lagi hubungannya dengan saat ini. 

d. Jika memberitakan tentang kejadian yang menimpa 

seseorang, orang tersebut adalah orang yang dikenal oleh 

masyarakat luas.  

e. Data-data yang diberitakan sesuai dengan peristiwa aslinya. 

artinya tidak ada rekayasa dari penulis berita. 

f. Bahasa serta berita yang disajikan menarik sehingga mampu 

menarik minat pembaca. berita dibuat seakan-akan berita 

tersebut terlihat bukan seperti berita, namun seperti sebuah 

cerita. 

http://mtrizki.blogspot.com/2012/09/ciri-ciri-teks-berita-yang-baik-dan.html
http://mtrizki.blogspot.com/2012/09/ciri-ciri-teks-berita-yang-baik-dan.html
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g. Data yang diberitakan lengkap, terutama data-data yang 

penting. Untuk meminimalisir pertanyaan yang terbesit di 

otak pembaca. 

h. Waktu dan tempat dari peristiwa yang diberitakan jelas. 

i. Bahasa yang digunakan dalam berita mudah dipahami oleh 

pembaca. Jika terdapat istilah yang relatif sulit dimengerti, 

penjelasannya disertakan di dalam berita. 

j. Menggunakan bahasa yang baku.  

k. Bersifat objektif. 

l. Alur peristiwa yang diberitakan runtut (kronologis). 

m. Menggunakan kalimat yang singkat, padat, dan jelas agar 

pembaca dapat memahami berita dengan singkat. 

n. Sumber berita valid dan dapat dipertanggungjawabkan 

kebenarannya. 

o. Jika diperlukan, mencantumkan suatu kutipan hasil 

wawancara mengenai peristiwa yang sedang diberitakan. 

dalam suatu berita dapat berupa saksi mata. 

p. Tidak mencantumkan opini pribadi pada isi berita karena 

berita berbeda dengan artikel. 

q. Judul berita mewakili seluruh isi berita. 

1.4 Prinsip-prinsip Berita 

Pada prinsipnya mengolah informasi adalah penulisan 

laporan dari fakta- fakta yang diperoleh di lapangan untuk di 

jadikan berita. Oleh karena itu bentuk tulisannya tergantung 

dari media publikasi yang akan digunakan. Apakah akan 

dipublikasikan ke khalayak melalui koran, majalah, disiarkan 

melalui siaran radio, siaran televisi atau melalui media lainnya 

seperti internet dan sebagainya, format penulisan harus 

disesuaikan dengan karakteristik dan format media tersebut 

Agar laporan/penulisan mengandung prinsip kejujuran, maka 

semua peryataan yang ditulis harus sepenuhnya nyata dan 

benar. Berikut merupakan prinsip-prinsip penulisan berita 

menurut Sumandiria (2006:80). 

a. Akurasi/Kecermatan.  

Kecermatan/akurasi sangat berkaitan dengan 

kredibilitas, dan hal ini merupakan dasar dari segala 
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penulisan jurnalistik. Akurasi ini dipengaruhi banyak faktor 

diantaranya batas waktu penyerahan berita ke media masa 

(deadline), Faktor ini akan membuat penulisan yang terburu-

buru, sehingga akan mengurangi ketelitiannya. Faktor 

kekurangan informasi, tidak melakukan pengecekan 

informasi yang diterima juga menjadi penyebab kurang 

cermatnya tulisan. Penyebab lain yang membuat tulisan 

kurang akurasinya yaitu karena fakta diperoleh dari sumber 

tunggal dan tidak ada sumber pembanding Atau juga karena 

banyak sumber informasinya, sehingga terlalu banyak fakta 

dan beragam. Hal ini akan menyebabkan kesulitan dalam 

memilih fakta yang paling benar dan akurat.  

Agar penulisan berita akurat, maka harus menggunakan 

prinsip: Seluruh berita harus benar 100% seperti 

kenyataanya; Seluruh pernyataan tentang fakta atau opini 

harus disebutkan dengan jelas siapa sumber beritanya. 

Dalam menjaga akurasi berita, maka disarankan agar 

wartawan dalam memperoleh fakta melakukan hal-hal 

sebagai berikut. 

1) Peroleh fakta yang benar, tinggalkan/buang fakta yang 

meragukan. 

2) Periksa (chek and rechek) kebenaran fakta dan lakukan 

verivikasi. 

3) Jangan menyiarkan desas desus, pastikan kebenarannya. 

4) Pastikan sumber informasi dan fakta dapat 

dipertanggungjawabkan kewenangan dan keabsahannya. 

5) Hati-hati dalam membuat atribusi untuk kutipan. 

6) Konfirmasi/periksa referensi dari buku-buku dan 

dokumen yang digunakan. 

b. Keseimbangan 

Penulisan berita harus menggunakan prinsip 

keseimbangan, sehingga tidak memihak dan Keseimbangan 

berita ini juga menentukan kredibilitas jurnalis. Berita yang 

seimbang (balanced) akan memuat dua sisi pihak yang 

berkepentingan, sehingga diperoleh keadilan. Berita yang 

tidak seimbang memiliki kelemahan- kelemahan diantara 
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contohnya adalah condong ke pihak penguasa sehingga 

kurang memperhatikan kepentingan masyarakat atau 

sebaliknya; Terlalu cepat menuliskan informasi padahal 

belum semua pihak dihubungi untuk mendapatkan data 

yang lengkap dan seimbang; Ketidak seimbangan 

diakibatkan oleh visi penulisan yang condong pada aspek 

human interes dari pada mengedepankan fakta. Untuk 

menghasilkan berita yang seimbang, beberapa pernyataan 

berikut dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan yaitu: 

Tak mungkin sebuah berita adil tanpa memperhatikan fakta 

dari masalah pokoknya; Tak mungkin menghasilkan berita 

yang adil dengan memuat informasi yang kurang relevan 

tapi mengorbankan fakta-fakta penting; Prinsip 

keseimbangan akan terabaikan bila secara sadar maupun 

tidak berita itu menyesatkan atau membohongi khalayak; 

Berita tidak seimbang bila dalam penulisannya wartawan 

memasukkan emosi yang menyebabkan bias dari dalam 

dirinya dengan menggunakan kata-kata yang merendahkan 

atau memojokkan, memuji atau mengunggulkan. Selain itu 

dalam usaha menulis berita yang seimbang cobalah Memuat 

semua sisi pandang (angle) terhadap persoalan yang 

diberitakan, Dengan demikian akan diperoleh obyektivitas; 

Menghindari pendapat editorial, karena editorial ada 

tempatnya sendiri yaitu di kolom editorial atau tajuk. 

c. Kelengkapan 

Berita yang lengkap akan memuat semua informasi 

penting yang berkaitan dengan pokok masalah. Dengan 

demikian khalayak akan mengetahui inti persoalan, latar 

belakang dan konsekuensi serta dampaknya. Berita yang 

ditulis dengan lengkap akan mengandung jawaban atas 

pertanyaan 5w+1H, berikut. 

1) What (peristiwa apa yang terjadi) 

2) Who (Siapa yang terlibat dalam kejadian) 

3) When (kapan peristiwa terjadi) 

4) Where (di mana peristiwa terjadi) 

5) Why (mengapa peristiwa terjadi) 
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6) How (bagaimana peristiwa terjadi) 

d. Kejelasan dan ringkas 

Berita harus jelas dan ringkas. Berita yang Jelas dan 

ringkas akan mudah dipahami khalayak sehingga tidak 

menimbulkan interpretasi yang berbeda-beda. Untuk 

menulis berita yang jelas, wartawan harus memahami benar 

berita yang ditulisnya serta menghilangkan sesuatu yang 

masih meragukan, tulislah hal-hal yang sudah pasti 

kebenarannya. Wartawan harus sadar tentang pembacanya 

sehingga dapat mengembangkan tulisan dengan bahasa yang 

sesuai dan tidak membingungkan pembacanya. Tulisan 

berita yang ringkas akan membuat pembaca dapat 

memahami isi berita dengan cepat, Oleh karena itu berita 

agar ditulis dengan kalimat yang singkat. Kalimat yang 

panjang apalagi sampai beranak cucu akan membuat lelah 

pembaca bahkan akan membingungkan. Hal ini akan 

mengakibatkan pembaca sulit memahami isi beritanya 

namun harus tetap memperhatikan tata bahasa yang baik 

dan benar. Dalam penggunaan kalimat dapat dipakai 

patokan bahwa kalimat pendek terdiri dari 1 – 10 kata, 

kalimat sedang terdiri dari 11 – 20 kata dan kalimat panjang 

terdiri dari 21 – 30 kata. 

e. Obyektivitas dan berdasarkan fakta 

Berita yang obyektip dan berdasarkan fakta adalah 

berita yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Fakta 

dalam jurnalistik terdiri dari: kejadian nyata (real event), 

pendapat (opinion) dan pernyataan narasumber. Dalam 

penulisan berita dapat digunakan konsep penulisan sebagai 

berikut ini. 

1) Bahasa yang dipakai harus komunikatif (bahasa tutur). 

2) Tulis seperti apa yang kita katakan. 

3) Satu ide satu kalimat. 

4) Menggunakan kalimat tunggal. 

5) Penulisan singkat, padat, tajam (Short, Sharp & Strenght). 

6) Sebaiknya menggunakan kalimat positif. 

7) Menggunakan kalimat aktif (subjek predikat objek). 
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Sedangkan gaya penulisan dapat digunakan konsep 

penyajian mulai hal-hal yang penting sampai yang kurang 

penting dengan memperhatikan prinsip segitiga terbalik 

untuk berita yang terikat waktu dan segitiga tegak dari yang 

kurang penting menuju ke yang penting untuk berita yang 

tidak begitu terikat dengan waktu. 

1.5 Langkah-langkah Menulis Berita 

Langkah-langkah menulis berita merupakan suatu aspek 

yang perlu dikuasai s iswa. Menurut Sumandiria (2006:83) 

langkah-langkah menulis berita, yaitu mencari berita, membuat 

berita, dan kontruksi berita. Berikut merupakan penjelasan dari 

ketiga langkah tersebut. 

a. Mencari Berita  

Bagaiman cara informasi atau berita di media massa? 

Tentu saja harus dicari yang didahului dengan perencanaan 

di dapur redaksi. Misalnya mencari berita tentang pemilihan 

rector salah satuperguruan tinggi swasta. Persiapan yang 

perlu di lakukan yaitu mencari informasitentang nama-nama 

yang muncul dalam bursa kandidat rektor, namun 

mekanisme pemilihan rektor, jadwal pendaftaran bakal calon 

rektor, persyaratan bagi para calon rektor, jadwal 

penyampaian visi-misi calon rektor, jadwal penetapan calon 

rektor, serta jadwal pemulihan rektor.  

Selain itu, wartawan menemui dan mewawancarai para 

bakal calon rektor, serta meminta pendapat dari berbagai 

pihak di kampus, antara lain rektor yang sedang atau masih 

menjabat ketua yayasan, dosen dan mahasiswa.  

b. Membuat Berita 

Berbagai informasi yang telah di kumpulkan itu 

kemudian diolah dan di ramu dalam rangkaia “kalimat yang 

mengandung unsur 5w + 1H. 5W dimaksud yaitu “what” 

(apa), “who” (siapa), “when” (kapan), “where” (dimana), 

“why” (mengapa), sedangkan 1H dimaksud yaitu “how” 

(bagaimana). Ada banyak model berita, tetapi pada dasarnya 

berita di bagi menjabi dua jenis, yaitu berita langsung 

(straight mews) dan berita tidak langsung (feature news). 
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Berita langsung adalah berita yang langsung mengemukakan 

unsur 5W + 1H pada paragrap awal (alinea pertama hingga 

alinea kedua), sedangkan berita tidak langsung biasanya 

diawali dengan kata-kata atau kalimat yang menarikpada 

paragrap – paragraf awal, sedangkan unsur 5W + 1H terurai 

dalam paragraf –paragraf berikutnya. 

c. Konstruksi berita  

Bangunan atau konstruksi berita terdiri dari 3 unsur, 

yakni judul berita, teras berita, serta kelengkapan atau 

penjelasan berita. Berita langsung biasanya menggunakan 

bangunan seperti piramida terbalik. Dengan menggunakan 

metode piramida terbalik, informasi- informasi yang kurang 

penting atau tidak penting dapat dibuat jika tempat (di 

halaman Koran, tabloid, majalah). Atau waktu yang tersedia 

(TV dan radio) terbatas. Informasi yang dibuang atau di 

penggal tentu saja di harapkan tidak mengurangi atau 

mengganggu inti berita secara keseluruhan, karena semua 

fakta yang penting telah di kemukakan pada paragraf awal. 

Model pemberitaan terutama di tunjukan bagi orang –orang 

yang sibuk atau tidak mempunyai waktu luang untuk 

membaca, mendengar, atau menonton suatu pemberitaan.  

 

SOAL TES UNJUK KERJA 

 

TES UNJUK KERJA MENULIS TEKS BERITA 

 

Kurikulum Acuan  : Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) 

Satuan Pendidikan  :  SMP Negeri 24 Jambi 

Mata Pelajaran :  Bahasa dan Sastra Indonesia 

Kelas/Semester  :  VIII/2 

 

A. Standar Kompetensi  

Menulis 

12. Mengungkapkan informasi dalam bentuk rangkuman, teks 

berita, slogan/poster 
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B. Kompetensi Dasar 

12.2 Menulis teks berita secara singkat, padat, dan jelas 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Merumuskan judul 

2. Menggunakan unsur berita (5W+1H) 

3. Menulis berita dengan bentuk piramida terbalik 

4. Menggunakan ejaan yang baik dan benar 

5. Menggunakan kalimat yang efektif 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu merumuskan judul semenarik mungkin 

2. Siswa mampu menulis teks berita menggunakan unsur 

berita (5W+1H) 

3. Siswa mampu menulis berita dengan bentuk piramida 

terbalik 

4. Siswa mampu menulis teks berita dengan ejaan yang baik 

dan benar 

5. Siswa mampu menulis teks berita dengan kalimat yang 

efektif 

 

E. Petunjuk Umum 

1. Tulislah identitas kamu sebelum mengerjakan tes unjuk kerja 

ini pada lembar jawabanmu! 

2. Tulislah jawaban kamu pada kertas yang sudah disediakan! 

3. Kerjakanlah dengan teliti! 

4. Periksa kembali teks berita yang telah kamu tulis! 

5. Waktu yang disediakan untuk mengerjakan tes ini adalah 30 

menit. 

 

F. Petunjuk Khusus 

Buatlah sebuah berita yang terjadi di sekolah atau di 

masyarakat sekitarmu! Rencanakan hal-hal berikut. 

a. Tentukan masalah yang akan ditulis. 

Kamu dapat memilih masalah di sekolah/masyarakat 

sebagai berita, yaitu: peristiwa ujian, liburan, olahraga, 
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peresmian majalah sekolah, PMR, kegiatan bakti sosial, atau 

kejadian-kejadian mendadak yang terjadi di 

sekolah/masyarakat dapat kamu jadikan bahan berita. 

b. Tulislah berita tersebut dengan ketentuan: 

1. berita yang ditulis adalah jenis Straight new report, 

2. berita ditulis dalam 3 paragraf, 

3. berita ditulis dengan memperhatikan aturan-aturan 

dalam menulis berita,  

4. judul berita semenarik mungkin,  

5. gunakanlah bahasa Indonesia yang baik dan benar, 

6. Perhatikanlah rubrik di bawah ini untuk menuntunmu 

dalam memahami kriteria-kriteria dalam menulis berita 

tersebut. 
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Tabel 1. Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Teks Berita 

No. 

Aspek 

yang 

Dinilai 

Bobot 

Tingkat Kinerja 

5 4 3 2 1 

Sangat Baik Baik Cukup Kurang Sangat Kurang 

1. Penulisan 

judul  

3 

 

 

Apabila judul 

singkat, jelas, 

menarik, dan 

menggambar-

kan isi berita 

Apabila 

judul 

singkat, jelas, 

menggambar

kan isi berita, 

dan kurang 

menarik 

Apabila judul 

singkat, 

menggambar-

kan isi berita, 

kurang jelas, 

dan kurang 

menarik 

Apabila judul 

singkat, 

kurang jelas, 

kurang 

menarik, dan 

kurang 

menggambar-

kan isi berita 

Apabila judul 

panjang, kurang 

jelas, kurang 

menarik, dan 

tidak 

menggambar-

kan isi berita 

2. Penulisan 

unsur 

berita  

(5W+1H) 

5 Apabila 

terdapat 

semua unsur 

berita 

(5W+1H) 

Apabila 

terdapat lima 

unsur berita 

Apabila 

terdapat 

empat unsur 

berita 

Apabila 

terdapat tiga 

unsur berita 

Apabila 

terdapat kurang 

dari tiga unsur 

berita 
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3. Penuisan 

Pola 

Piramida 

Terbalik 

3 Apabila 

penulisan 

berita 

berbentuk 

piramida 

terbalik dan 

berisi empat 

anatomi 

piramida 

terbalik 

Apabila 

penulisan 

berita 

berbentuk 

piramida 

terbalik dan 

berisi tiga 

anatomi 

piramida 

terbalik 

Apabila 

penulisan 

berita 

berbentuk 

piramida 

terbalik dan 

berisi dua 

anatomi 

piramida 

terbalik 

Apabila 

penulisan 

berita tidak 

berbentuk 

piramida 

terbalik dan 

berisi dua 

anatomi 

piramida 

terbalik 

Apabila 

penulisan berita 

tidak berbentuk 

piramida 

terbalik dan 

berisi satu 

anatomi 

piramida 

terbalik 

4. Penulisan 

ejaan dan 

tanda baca 

4 

 

 

Apabila 

terdapat satu 

sampai tiga 

kesalahan 

penggunaan 

ejaan 

Apabila 

terdapat 

empat 

sampai enam 

kesalahan 

penggunaan 

ejaan 

Apabila 

terdapat tujuh 

sampai 

sembilan 

kesalahan 

penggunaan 

ejaan 

Apabila 

terdapat 

sepuluh 

sampai dua 

belas 

kesalahan 

penggunaan 

ejaan 

Apabila 

terdapat lebih 

dari dua belas 

penggunaan 

ejaan 

5. Penulisan 

Kalimat 

5 Apabila 

kalimat efektif, 

Apabila 

kalimat 

Apabila 

kalimat tidak 

Apabila 

kalimat tidak 

Apabila kalimat 

tidak efektif, 
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terstruktur, 

dan dapat 

dipahami 

efektif, tidak 

terstruktur, 

dan dapat 

dipahami 

efektif, tidak 

terstruktur, 

dan dapat 

dipahami 

efektif, tidak 

terstruktur 

dan kurang 

dipahami 

tidak 

terstruktur, dan 

tidak dapat 

dipahami 

Jumlah 20 100 80 60 40 20 
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